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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peningkatan keaktifan dan tanggung jawab belajar peserta 

didik melalui penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas XI A SMA Negeri 1 Menjalin. Penelitian 

ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing 

terdiri atas satu pertemuan. Subjek yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari 25 peserta didik. Teknik 

pengumpulan data menggunakan lembar observasi yang 

diisi oleh observer selama proses pembelajaran 

berlangsung. Adapun 7 indikator keaktifan belajar yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) Peserta didik 

memperhatikan penjelasan guru saat pembelajaran, (2) 

Peserta didik mampu mengajukan pertanyaan, (3) Peserta 

didik merespon pertanyaan dari guru maupun teman 

sebaya, (4) berdiskusi dalam kelompok, (5) mencatat 

rangkuman materi pelajaran, (6) menyampaikan ide, dan 

(7) masing-masing mempresentasikan hasil kerja 

kelompok. Adapun 3 indikator tanggung jawab belajar 

yaitu 1) Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan 

baik dan sesuai, 2) Menyelesaikan tugas sesuai jadwal 

yang telah ditentukan, 3) Mengerjakan tugas kelompok 

secara bersama-sama. Hasil penelitian menunjukan 

adanya peningkatan keaktifan belajar peserta didik, dari 

20% pada kondisi awal menjadi 77% pada siklus I, dan 

meningkat menjadi 79% pada siklus II. Sementara itu, 

tanggung jawab belajar juga mengalami peningkatan dari 

32% pada kondisi awal menjadi 82% siklus I, dan 

mencapai 95% pada siklus II. Temuan ini menunjukan 

bahwa Model PBL efektif dalam mendorong keaktifan dan 

sikap tanggung jawab belajar peserta didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Kesimpulannya, 

penerapan model Problem Based Learning memiliki 

potensi sebagai strategi pembelajaran yang mampu 

mendorong peningkatan kualitas. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, pengetahuan, dan keterampilan 

individu. Secara umum, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi manusia secara optimal, 

meningkatkan kualitas hidup, serta mempersiapkan generasi muda agar mampu menghadapi tantangan 

di masa depan. Di Indonesia, penyelenggaraan pendidikan berlandaskan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pendidikan tidak hanya menekankan pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai moral, sosial, dan budaya sebagai bagian 

dari pembentukan warga negara yang berkarakter (Kemendikbud, 2016). Namun, seiring dengan 

perkembangan zaman, upaya peningkatan kualitas pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan, 

khususnya dalam proses pembelajaran di kelas. 

Salah satu permasalahan tersebut ditemukan di SMAN 1 Menjalin, Kecamatan Menjalin, Kabupaten 

Landak, Provinsi Kalimantan Barat. Berdasarkan hasil pengamatan pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila kelas XI A, diketahui bahwa tingkat keaktifan dan tanggung jawab belajar peserta didik 

masih tergolong rendah. Padahal, teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky 

menegaskan bahwa keterlibatan aktif dan rasa tanggung jawab peserta didik dalam proses 

pembelajaran berperan penting dalam mendukung perkembangan kognitif dan sosial serta pencapaian 

tujuan pembelajaran (Nyatsikor, 2024). Kondisi empiris di kelas menunjukkan adanya kesenjangan 

antara teori dan praktik pembelajaran yang berlangsung. 

Dalam konteks pembelajaran di kelas XI A SMAN 1 Menjalin, peserta didik cenderung kurang terlibat 

secara aktif selama proses belajar. Hal ini menunjukkan perlunya penerapan pendekatan pembelajaran 

yang mampu mendorong partisipasi aktif peserta didik. Keaktifan belajar merupakan keterlibatan 

peserta didik secara langsung dalam proses pembelajaran, baik melalui diskusi, kegiatan praktik, 

maupun interaksi sosial (Silberman, 2018). Rahayu dan Vidya (2022) menegaskan bahwa keaktifan 

belajar tidak sebatas menerima informasi, melainkan melibatkan proses berpikir, berdiskusi, dan 

bertindak secara sadar dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain keaktifan, tanggung jawab belajar juga merupakan aspek penting dalam proses 

pembelajaran. Tanggung jawab belajar muncul ketika peserta didik diberikan tugas, baik 

secara individu maupun kelompok, yang harus diselesaikan sesuai dengan ketentuan dan 

waktu yang telah ditetapkan (Basyuni, 2018; Lickona, 2013). Tanggung jawab ini berkaitan 

dengan kesadaran peserta didik dalam melaksanakan kewajiban belajar, menyelesaikan tugas 

tepat waktu, serta mematuhi aturan pembelajaran (Slameto, 2015). Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan pada Senin, 2 September 2024, tingkat keaktifan 

belajar peserta didik hanya mencapai sekitar 20%, di mana hanya sebagian kecil peserta didik 

yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan. Sementara itu, tingkat tanggung jawab belajar 

peserta didik tercatat sebesar 32%, dengan hanya 8 dari 25 peserta didik yang menunjukkan 

tanggung jawab yang baik terhadap tugas dan kewajiban belajar. 

Rendahnya keaktifan dan tanggung jawab belajar tersebut tidak terlepas dari penggunaan model 

pembelajaran yang kurang variatif. Proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah, 

sehingga peserta didik cenderung bersikap pasif dan kurang terlibat secara aktif. Model pembelajaran 

yang berpusat pada guru ini berpotensi menimbulkan kejenuhan dan menurunkan minat belajar peserta 

didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

Sebagai alternatif solusi, penelitian ini mengusulkan penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). Model PBL menekankan pada pemecahan masalah nyata sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta keterlibatan aktif 

peserta didik dalam pembelajaran (Meilasari et al., 2020; Muliana et al., 2024; Gunter & Alpat, 2017; 

Amir, 2016). PBL merupakan model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada situasi 

kontekstual sehingga mereka dapat membangun pengetahuan secara mandiri melalui proses 
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penyelidikan, diskusi, dan kolaborasi dalam menyelesaikan permasalahan (Rachmawati & Rosy, 2024; 

Oktaviani & Suharsih, 2024). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas model PBL dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Hidayatulloh et al. (2024) menemukan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan 

keaktifan belajar peserta didik secara signifikan, dari tahap pra-siklus hingga siklus II. Selain itu, 

penelitian Thamrin (2021) juga menunjukkan bahwa PBL berpengaruh positif terhadap peningkatan 

tanggung jawab belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning memiliki 

potensi untuk meningkatkan keaktifan dan tanggung jawab belajar peserta didik. Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan pada penerapan model Problem Based Learning dalam upaya meningkatkan 

keaktifan dan tanggung jawab belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas XI 

A di SMAN 1 Menjalin. 

METODE 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan jenis deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keaktifan dan tanggung 

jawab belajar peserta didik melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas XI A SMA Negeri 1 Menjalin. Menurut Jalaludin 

(2021), PTK deskriptif adalah jenis penelitian yang memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

dalam proses pengumpulan dan analisis data. Model penelitian tindakan kelas (PTK) yang peneliti 

pilih adalah model Kemmis dan Taggart. Dalam buku yang ditulis oleh Suhirman (2021), dijelaskan 

bahwa terdapat empat langkah model penelitian tindakan kelas, meliputi perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di dalam kelas saat proses pembelajaran 

bersama guru kolabolator sebagai pengajar yaitu guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas XI A 

SMAN 1 menjalin dan peneliti sebagai observer. Dalam penelitian ini dilakukan sekurang-kurangnya 

2 siklus atau hingga diperoleh peningkatan keaktifan peserta didik minimal 75% dan 80% untuk 

peningkatan tanggung jawab belajar diakhir siklus. 

 

Pengambilan data menggunakan 3 lembar observasi yaitu lembar observasi guru berdasarkan sintaks 

PBL, lembar observasi keaktifan belajar dan lembar observasi tanggung jawab. Kriteria penilaian 

lembar observasi yaitu angka 1 (Kurang), 2 (Cukup), 3 (Baik), dan 4 (Sangat baik) yang dilihat 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Penelitian ini menggunakan Teknik analisis deskriptif 

kuantitatif untuk menghitung skor persentase observasi peserta didik terhadap keaktifan dan tanggung 

jawab belajar. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan model 

Problem Based Learning (PBL) pada siklus I, tahap perencanaan yaitu penyusunan modul ajar dan 

bahan ajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran. Sebelum memulai siklus I, peneliti 

melakukan observasi terlebih dahulu terhadap keaktifan dan tanggung jawab peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran PP yang disampaikan oleh guru mata pelajaran. Observasi ini dilakukan 

untuk mengetahui kondisi awal dan memahami tingkat keterlibatan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Setelah memperoleh gambaran tentang keadaan awal tersebut, peneliti kemudian 

melanjutkan dengan pelaksanaan siklus pertama. Pada tahap siklus I, kegiatan dilakukan dalam satu 

kali pertemuan dengan durasi total 80 menit. Setiap tahapan kegiatan pembelajaran, peneliti 

mempersiapkan berbagai perangkat pembelajaran yang meliputi bahan ajar, lembar observasi untuk 

menilai keaktifan dan tanggung jawab belajar peserta didik. serta lembar wawancara yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dan informasi terkait pengalaman serta pendapat peserta didik tentang 

proses pembelajaran.  
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                                Gambar 1. Rancangan Modul Ajar Siklus I 

 

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada hari Selasa, 25 Februari 2025, dari pukul 07.00 

WIB hingga 08.20 WIB. Waktu yang dibutuhkan untuk kegiatan siklus I ini mencakup keseluruhan 

durasi pembelajaran dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL). Subjek yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari 25 peserta didik kelas XI A SMAN 1 Menjalin. Guru mengarahkan 

peserta didik untuk memfokuskan perhatian mereka pada masalah yang akan dibahas. Guru 

memberikan empat permasalahan yang harus dipecahkan oleh peserta didik sesuai dengan materi yang 

telah ditentukan. Kemudian, guru membagi peserta didik menjadi empat kelompok. Guru berkeliling 

dari satu kelompok ke kelompok lainnya untuk memberikan bantuan dan bimbingan. Selain itu, guru 

meminta peserta didik menyampaikan solusi yang mereka peroleh dengan informasi dasar serta 

sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. Setelah tahap tersebut, peserta didik diminta untuk 

mengembangkan hasil diskusi mereka dan menyajikan temuan atau solusi yang telah mereka buat di 

depan kelas dengan rasa percaya diri. Pada tahap terakhir guru memberikan materi tambahan yang 

bertujuan untuk menguatkan pemahaman peserta didik serta memberikan evaluasi terkait topik yang 

telah dibahas.  

 

                                       
     Gambar 2. Proses Pembelajaran 

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan model  

Problem Based Learning, ditemukan beberapa hal yang menjadi catatan penting untuk perbaikan 

maupun penguatan pada siklus berikutnya. Pertama, masih terdapat subindikator sintaks PBL yang 
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belum muncul secara optimal, yaitu pada tahap membimbing dan memotivasi peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai. Hal ini disebabkan oleh kolaborator yang lupa melaksanakan 

bagian tersebut, serta masih adanya kebingungan dalam pelaksanaan tugas tersebut. Selain itu, guru 

belum maksimal dalam mendorong keterlibatan aktif seluruh anggota kelompok dalam proses 

investigasi. Hal ini sesuai dengan temuan (Yulina Kartika Sari et al., 2020) yang menegaskan bahwa 

efektivitas PBL sangat bergantung pada peran guru dalam membimbing dan memfasilitasi siswa agar 

mampu secara aktif dan mandiri mencari informasi yang relevan untuk menyelesaikan masalah 

pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan koordinasi dan kejelasan peran dalam 

kolaborasi antarguru serta pemberian bimbingan yang lebih merata kepada peserta didik. 

Kedua, dalam proses pembentukan kelompok, beberapa peserta didik masih terlihat bingung. 

Selanjutnya, kebingungan peserta didik dalam pembentukan kelompok menandakan perlunya instruksi 

yang lebih jelas. Menurut Khuzairi et al., (2024), penyusunan kelompok dan pembagian peran yang 

jelas merupakan faktor penting untuk mendorong kolaborasi efektif dalam PBL, sehingga peserta 

didik dapat memahami tanggung jawab masingmasing anggota kelompok dan meningkatkan keaktifan 

serta komitmen dalam belajar. Hal ini menandakan bahwa instruksi atau mekanisme pembagian 

kelompok perlu disederhanakan atau dijelaskan lebih jelas di awal pembelajaran agar dapat dipahami 

dengan mudah oleh seluruh peserta didik. 

    

      Tabel 1. Data Pengamatan Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siklus I 

No Indikator 1 2 3 4 

1. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru 2 15 5 3 

2. Peserta didik mau mengajukan pertanyaan 10 8 4 3 

3. Peserta didik mau merespon pertanyaan 10 5 3 7 

4. Peserta didik berdiskusi kelompok untuk pemecahan 

masalah 

2 15 4 4 

5. Peserta didik mencatat atau merangkum materi 5 15 4 1 

6. Peserta didik mau menyampaikan ide/gagasannya 8 12 2 3 

7. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 2  10  6  7 

 Jumlah Hasil yang diamati 156 320 112 122 

 Presentase 23%  77%  

 

 

Keempat, terkait tanggung jawab dalam belajar, masih ada satu kelompok yang belum menyelesaikan 

tugas dengan tepat waktu. Hal ini menjadi indikator bahwa pengelolaan waktu dalam kerja kelompok 

perlu diperhatikan lebih serius. 

 

              Tabel 2. Data Pengamatan Lembar Observasi Tanggung Jawab Belajar Siklus I 

No Indikator 1 2 3 4 

1. Peserta didik mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah (PR) 

dengan baik 

5 13 2 5 

2. Peserta didik menyelesaikan tugas sesuai ketentuan waktu 

yang sudah ditetapkan 

7 12 - 6 

3. Peserta didik mengerjakan tugas kelompok secara bersama-

sama dengan anggota kelompoknya 

2 17 - 6 

 Jumlah Hasil yang diamati 56 168 8 68 

 Presentase 18%  82%  

 

 

Meski demikian, hasil yang dicapai pada siklus ini menunjukkan adanya peningkatan yang cukup 

signifikan. Keaktifan belajar sebesar 77% dan tanggung jawab belajar peserta didik meningkat 82% 

secara nyata setelah diterapkannya model pembelajaran PBL. Hal ini terlihat dari keterlibatan peserta 

didik dalam kegiatan diskusi, kerja kelompok, serta dalam menyusun dan mempresentasikan hasil 

kerja mereka.Tahap terkahir melakukan evaluasi diakhir pembelajaran sebagai bahan perbaikan untuk 
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pelaksanaan pada siklus selanjutnya. 

 

Pada siklus II kembali melakukan perencanaan yaitu membuat modul ajar yang disesuaikan dengan 

materi pembelajaran pada pertemuan berikutnya. Pada tahap selanjutnya, yakni siklus II, kegiatan 

dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. Hari selasa, 11 Maret 2025 pukul 07.00 WIB sampai pukul 

08.20 WIB. Total waktu yang digunakan dalam siklus 2 ini adalah 2x40 menit. Siklus II ini 

mengunakan model pembelajaran PBL oleh guru kolabolator. Subyek peneliti adalah peserta didik 

kelas XI A SMA Negeri 1 Menjalin dengan jumlah 25 orang. Tahap Pelaksanaan tindakan siklus II 

yaitu peneliti membantu guru untuk menampilkan 1 buah video. Guru dan seluruh peserta didik 

menyaksikan video tersebut sambal menyimak. Setelah menonton video guru menyuruh peserta didik 

untuk berdikusi dengan memberikan pendapat, memecahkan masalah dan menceritakan pengalaman 

masing-masing dari peserta didik kepada teman kelompok dan bersama-sama mencari solusinya. 
Dalam proses diskusi tersebut guru berkeliling untuk membimbing proses belajar serta mengajak 

peserta didik untuk aktif. Selanjutnya, hasil diskusi disampaikan oleh perwakilan peserta didik di 

depan kelas guna mengefisiesi waktu. Kemudian perwakilan peserta didik diminta untuk 

menyimpulkan pembelajaran agar mengetahui tingkat pemahaman dan guru memberikan evaluasi dari 

hasil pembelajaran pada siklus II. Dibandingkan dengan siklus I, pelaksanaan tindakan pada siklus II 

menunjukkan hasil peningkatan yang signifikan. Hal ini terlihat dari sejumlah indikator keaktifan dan 

tanggung jawab belajar yang menunjukkan peningkatan baik dalam aspek proses pembelajaran 

maupun hasil belajar peserta didik. Pertama, beberapa subindikator sintaks model PBL yang 

sebelumnya belum terlaksana secara optimal mulai muncul dan dijalankan dengan lebih baik. Guru 

kolaborator menunjukkan peningkatan pemahaman dan pelaksanaan perannya, terutama dalam 

membimbing serta memotivasi peserta didik dalam proses pencarian dan pengumpulan informasi yang 

relevan.  

 

Kedua, terjadi peningkatan keaktifan peserta didik, terutama dalam merespons dan menjawab 

pertanyaan dari guru. Peserta didik terlihat lebih berani dan percaya diri dalam mengemukakan 

pendapat serta lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan diskusi kelompok maupun kelas.  

 

                          

   Tabel 3. Data Pengamatan Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siklus II 

No Indikator 1 2 3 4 

1. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru  3  12  5  5 

2. Peserta didik mau mengajukan pertanyaan 8     7  5  5  

3. Peserta didik mau merespon pertanyaan 8    5  3 9  

4. Peserta didik berdiskusi kelompok untuk pemecahan 

masalah 

3  14  4  4  

5. Peserta didik mencatat atau merangkum materi 3 15  4  3  

6. Peserta didik mau menyampaikan ide/gagasannya 10  8 2  5  

7. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya 2  12  6  5  

 Jumlah Hasil yang diamati 148 304 116 136 

 Presentase 21%  79%  

 

 
Ketiga, tanggung jawab belajar peserta didik juga mengalami peningkatan, yang ditandai dengan 

ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas kelompok. Jika pada siklus I masih ditemukan kelompok 

yang terlambat menyelesaikan tugas, maka pada siklus II hal tersebut sudah teratasi. 
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               Tabel 4. Data Pengamatan Lembar Observasi Tanggung Jawab Belajar Siklus II 

No Indikator 1 2 3 4 

1. Pesertadidikmengerjakantugas dan pekerjaanrumah (PR) 

denganbaik 

- - 7  18  

2. Pesertadidikmenyelesaikantugassesuaiketentuanwaktu 

yang sudahditetapkan 

 - 19  - 6  

3. Pesertadidikmengerjakantugaskelompoksecarabersama-

samadengananggotakelompoknya 

4 9 

 

6 

 

6 

 

 Jumlah Hasil yang diamati 16 112 52 120 

 Presentase 5%  95%  

 

Secara keseluruhan pada siklus II keaktifan belajar mengalami peningkatan sebesar 79% dan tanggung 

jawab belajar peserta didik sebesar 95% mengalami peningkatan yang signifikan. Mereka tidak hanya 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga menunjukkan fokus dan keterlibatan yang lebih 

tinggi dalam proses menyelesaikan masalah, baik secara individu maupun kelompok. Model PBL yang 

diterapkan berhasil memotivasi peserta didik untuk belajar secara mandiri sekaligus kolaboratif. 

Berikut presentase peningkatan keaktifan belajar : 

 

Tabel 5. Peningkatan Keaktifan Belajar Antar Siklus 
No Indikator Keaktifan Siklus 

I (%) 

Siklus 

II (%) 

Keterangan Perubahan 

1.  Memperhatikan 

penjelasan guru 

92 88 Sedikit menurun, namun masih berada pada kategori 

sangat baik. 

2.  Mengajukan 

pertanyaan 

60 68 Meningkat; peserta didik mulai lebih berani bertanya. 

3.  Merespon 

pertanyaan 

60 68 Meningkat; menunjukkan partisipasi yang lebih aktif. 

4.  Berdiskusi dalam 

kelompok 

92 88 Sedikit menurun, namun masih sangat baik. 

5.  Mencatat 

rangkuman materi 

pelajaran 

95 88 Penurunan kecil; peserta tetap cukup aktif dalam 

mencatat. 

6.  Menyampaikan 

ide/gagasan 

68 60 Mengalami penurunan; masih perlu ditingkatkan 

kepercayaan diri. 

7.  Mempresentasikan 

hasil kerja 

kelompok 

92 92 Menunjukkan kestabilan dengan pencapaian kategori 

sangat baik. 

 
Rata-rata Keaktifan 

Belajar 

77 79 Meningkat 2%; menunjukkan adanya perkembangan 

positif. 

  

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata keaktifan belajar peserta didik meningkat dari 77% 

pada siklus I menjadi 79% pada siklus II. Peningkatan paling signifikan terjadi pada indikator 

mengajukan pertanyaan dan merespon pertanyaan, yang menunjukkan bahwa peserta didik mulai lebih 

aktif dan percaya diri dalam berinteraksi selama pembelajaran. Namun, terdapat penurunan pada 

indicator menyampaikan ide/gagasan, yang menunjukkan bahwa masih ada peserta didik yang merasa 

ragu atau kurang percaya diri saat menyampaikan pendapat di depan teman-temannya. Hal ini sejalan 

dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean Piaget, pembelajaran berjalan secara efektif 

terjadi ketika peserta didik secara aktif langsung membangun pengetahuan mereka sendiri melalui 

interaksi dengan lingkungan dan keterlibatan dalam pengalaman belajar. Dalam konteks ini, model 

PBL berperan penting terhadap pendekatan konstruktivis karena mendorong peserta didik untuk 

berperan aktif dalam menemukan Solusi atas permasalahan yang diberikan, sekaligus melatih 

kemampuan bertanya, berpikir kritis, dan berdiskusi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Hidayatulloh (2024), yang menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan keaktifan dan Hasil Belajar. Secara keseluruhan, keaktifan belajar 

peserta didik mengalami peningkatan secara signifikan menunjukkan perkembangan yang positif. 

 

Tabel 6. Peningkatan Tanggung Jawab Belajar Antarsiklus 

 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa tanggung jawab belajar peserta didik meningkat secara signifikan 

dari siklus I ke siklus II, dengan rata-rata persentase meningkat dari 82% menjadi 95%. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik semakin konsisten dan serius dalam menyelesaikan tugas baik 

individu maupun kelompok. Peningkatan paling menonjol terlihat pada indikator menyelesaikan tugas 

tepat waktu dan secara kolaboratif dalam kelompok, dengan capaian 100% pada siklus II. Peningkatan 

ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial menurut Vygotsky (1978), yang menyatakan bahwa 

pembelajaran akan lebih bermakna jika dilakukan melalui interaksi sosial dan kerja sama. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan Problem-Based Learning (PBL) 

efektif dalam meningkatkan sikap tanggung jawab belajar peserta didik melalui keterlibatan aktif 

dalam pemecahan masalah nyata  dan relevan pada kehidupan sehari-hari mereka serta berperan serta 

pada peningkatan kemampuan peserta didik dalam bekerja sama dan berkolaborasi dengan sesama 

siswa (Wahyuni & Fathurrohman, 2025; Yula & Sanoto, 2025; Nurjanah et al., 2025). Selain itu, 

pengembangan model PBL terbukti dapat memacu motivasi dan tanggung jawab belajar siswa dalam 

konteks pembelajaran Pancasila (Erpita, 2025) dan Penelitian tindakan kelas yang dilakukan  pada 

siswa  juga menunjukkan peningkatan sikap tanggung jawab di tingkat SD secara signifikan setelah 

penerapan PBL (Mungzilina et al., 2025). Oleh karena itu perlunya banyak penelitian dengan 

penerapan model PBL di jenjang SMA untuk meningkatkan tanggung jawab belajar peserta didik. 

Selain itu, hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan peneliti teraktual yang menyatakan bahwa PBL 

efektif dalam meningkatkan, keterampilan berkolaborasi dan penyelesaian masalah yang dilakuka 

melalui kerja sama kelompok (Hmelo-Silver, 2015; Yew & Goh, 2016). Dengan demikian, kegiatan 

kelompok dalam PBL memberikan ruang bagi peserta didik untuk berkolaborasi, saling membantu, 

dan mengemban tanggung jawab bersama, sehingga kemampuan kognitif dan keterampilan sosial 

peserta didik dapat berkembang dengan optimal. Secara keseluruhan, tanggung jawab peserta didik 

mengalami peningkatan dan menunjukkan perkembangan yang positif. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus 

I dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam keaktifan belajar 

peserta didik kelas XI A di SMA Negeri 1 Menjalin, khususnya dalam mata pelajaran PP (Pendidikan 

Pancasila). Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget (1970) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika peserta didik secara aktif membangun 

pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan dan keterlibatan langsung dalam pengalaman 

belajar. Dalam konteks tersebut, model Problem-Based Learning (PBL) mendukung pendekatan 

konstruktivis karena menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang aktif dalam 

mengidentifikasi dan memecahkan permasalahan, sehingga mampu mengembangkan kemampuan 

No Indikator Tanggung Jawab Siklus I 

(%) 

Siklus II  

(%) 

Keterangan Perubahan 

1.  Mengerjakan tugas dan 

pekerjaan rumah dengan baik 

dan sesuai 

80 100 Peningkatan maksimal; semua 

menyelesaikan tugas dengan baik. 

2.  Menyelesaikan tugas sesuai 

jadwal yang telah ditentukan 

72 100 Peningkatan maksimal; semua 

peseerta didik menyelesaikan tugas 

sesuai jawal yang telah ditentukan 

3.  Mengerjakan tugas kelompok 

secara bersama-sama 

92 94 Peningkatan signifikan; kolaborasi 

dalam kelompok semakin baik.  
Rata-rata Tanggung Jawab 

Belajar 

82 95 Peningkatan sebesar 13%; 

menunjukkan perkembangan positif. 

02040

6080

100
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bertanya, berpikir kritis, dan berdiskusi serta sikap tanggung jawab. Hasil penelitian-penelitian 

sebelumnya  menunjukkan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan keaktifan belajar, kemampuan 

berpikir kritis, tanggung jawab serta pemahaman konsep peserta didik karena proses pembelajaran 

berpusat pada pemecahan masalah kontekstual dan kolaborasi antar peserta didik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan Pembahasan dari penelitian yang diuraikan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa (1) Model pembelajaran Problem Based Learning yang terdiri dari 5 Tahap yakni guru 

mengorientasikan peserta didik pada masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, guru 

membantu peserta didik dalam penyelidikan, kemudian peserta didik memprsesentasikan hasil diksusi 

di depan kelas, serta guru melakukan analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah. Kelima sintaks 

tersebut dimasukan ke dalam modul ajar yang digunakan guru kolabolator pada proses pembalajaran. 

(2) Hasil penelitian ini menunjukan peningkatan keaktifan belajar yang terdiri dari 7 indikator yaitu 

memperhatikan penjelasan guru, mengajukan pertanyaan, merespon pertanyaan, berdiskusi dalam 

kelompok, mencatat rangkuman materi pelajaran, menyampaikan ide/gagasan, dan mempresentasikan 

hasil kerja kelompok sebesar 77% siklus I dan 79% siklus II setelah dilakukan tindakan proses 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning pada setiap siklus. (3) Hasil peneliitian 

menunjukan peningkatan tanggung jawab belajar yang terdiri dari Mengerjakan tugas dan pekerjaan 

rumah dengan baik dan sesuai, menyelesaikan tugas sesuai jadwal yang telah ditentukan, serta 

m,engerjakan tugas kelompok secara bersama-sama. sebesar 82% siklus I dan 95 siklus II setelah 

dilakukan tindakan proses pembelajaran dengan model Problem Based Learning pada setiap siklus. 

Dengan tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sejak awal, maka pelaksanaan 

tindakan dianggap cukup dan penelitian ini dinyatakan selesai. 

 

Selanjutnya, berdasarkan kesimpulan penelitian ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan. 

Pertama, bagi guru kolaborator diharapkan memberikan pembiasaan terlebih dahulu terhadap model 

pembelajaran PBL sebelum pelaksanaan, misalnya dengan pelatihan singkat atau simulasi kelompok, 

agar peserta didik dapat lebih siap dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Kedua, untuk 

peneliti selanjutnya yang tertarik pada topik serupa, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian, 

baik dari segi jumlah sampel, jenjang pendidikan, maupun lokasi penelitian, agar hasil yang diperoleh 

menjadi lebih general dan komprehensif. serta untuk melakukan observasi yang lebih teliti dan 

sistematis dalam setiap siklus tindakan. Penggunaan lembar observasi yang lebih terstruktur, indikator 

yang jelas, dengan melibatkan lebih dari satu observer dapat meningkatkan validitas dan objektivitas 

data yang diperoleh. Sehingga perkembangan keaktifan dan tanggung jawab belajar peserta didik 

dapat terpantau secara lebih akurat dan mendalam. Serta bagi kepala sekolah diharapkan dapat 

mendukung pelaksanaan pembelajaran inovatif seperti model Problem Based Learning (PBL) dengan 

menyediakan sarana dan prasarana pendukung yang memadai. Fasilitas seperti ruang kelas yang 

fleksibel, alat peraga, papan tulis digital, serta akses ke sumber belajar berbasis teknologi sangat 

membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan kolaboratif. 

 

 

REFERENCES 

 
 Basyuni, B. (2018). Penerapan Model Pembelajaran Task-Think-Discussion Berbantuan Group 

Whatsapp Untuk Mengoptimalkan Sikap Tanggung Jawab Mahasiswa Baru. Jurnal 

Pembelajaran Prospektif, 3(1). 

Erpita, R. (2025). Pengembangan modul pembelajaran Pendidikan Pancasila berbasis PBL untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan tanggung jawab siswa SD N Transad. JOEAI: Journal of 

Education and Instruction, 8(4). 

Günter, T., & Alpat, S. K. (2017). The Effects Of Problem-Based Learning (PBL) On The Academic 

Achievement Of Students Studying ‘Electrochemistry’. Chemistry Education Research And 



Journal of Educational Review and Research 
Vol. 8 No. 2, December 2025: 112 – 122 

e-ISSN: 2597-9760, p-ISSN: 2597-9752 
 

121 

Practice, 18(1), 78-98. 

Hamalik, O. (2015). Proses belajar mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 

Hidayatulloh, M. I., Rusmawan, & Kurniastuti, D. (2024). Penerapan model problem based learning 

untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada materi keberagaman kelas II SDN 

Gedongtengen. COLLASE (Creative of Learning Students Elementary Education), 7(2), 303–
310. https://doi.org/10.22460/collase.v7i2.1914 

Hmelo-Silver, C. E. 2015. Problem-based learning: What and how do students learn? Educational 

Psychology Review, 27(2), 245–266. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2016). Naskah Akademik Pendidikan 

Karakter. 

Khuzairi, A. M. F., et al., (2024). Penerapan problem based learning untukmeningkatkan keaktifan 

siswa. Jurnal Pendidikan IPA, 3(2), 45–56. 

Lickona, T. (2013). Educating for character: How our schools can teach respect and responsibility. 

New York, NY: Bantam Books. 

Meilasari, N., Hotimah, E., & dkk. (2020). Problem Based Learning model for active and contextual 

learning. Jurnal Riset Ilmu Pendidikan. 

Muliana, S., Utami, A., & dkk. (2024). Pendekatan Problem Based Learning dalam pengembangan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Jurnal Pendidikan MIPA, 15(1), 1–10. 

https://doi.org/10.37630/jpm.v15i1.2443 

Mungzilina, Arista Khoirul; KRISTIN, Firosalia; ANUGRAHENI, Indri. Penerapan model 

pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan tanggung jawa dan hasil belajar siswa 

kelas SD Naturalistic: Jurnal Kajian dan Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, 2018, 2.2: 

184-195. 

Nurjanah, K., Sukarno, S., & Suryanti, K. (2025). The effect of Problem Based Learning (PBL) model 

on students’ critical thinking skills and responsibility attitudes in linear motion. Science and 

Mathematics Education Journal. 

Nyatsikor, M. K. (2024). Primary School Learners’ Age and Academic Achievement in Ghana. The 
Moderating Effects of School Types. Educational Research: Theory and Practice, 35(1), 53–71. 

Oktaviani, H., & Suharsih, S. (2024). The use of Problem Based Learning to improve students’ critical 
thinking in Indonesian junior high school. Journal of Linguistics, Literacy, and Pedagogy. 

Piaget, J. (1970). Science of education and the psychology of the child. New York: Viking Press. 

Rachmawati, N. Y., & Rosy, B. (2024). Pengaruh model Problem-Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan problem solving siswa. Jurnal Pendidikan Administrasi 

Perkantoran, 9(2), 246–259. https://doi.org/10.26740/jpap.v9n2.p246-259 

Rusman. (2017). Model-model pembelajaran: Mengembangkan profesionalisme guru. Jakarta: 

Rajawali Pers. 

Sani, R. A. (2016). Pembelajaran saintifik untuk implementasi Kurikulum 2013. Jakarta: Bumi Aksara. 

Slameto. (2015). Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Edisi revisi). Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Suhirman, Suhirman (2021) Penelitian Tindakan Kelas (Pendekatan Teoritis & Praktis). Pertama, 1 

(1). Sanabil, Mataram. ISBN 978-623-317-184-7 

Thamrin, R. (2021). Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl) Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar PKn Pada Siswa Kelas X IPS 2 SMA Negeri 1 

Pinrang. Jurnal Pendidikan Biharul Ulum Ma'Arif, 5(1), 1279-1290. 



Journal of Educational Review and Research 
Vol. 8 No. 2, December 2025: 112 – 122 

e-ISSN: 2597-9760, p-ISSN: 2597-9752 
 

122 

Trianto. (2019). Model pembelajaran terpadu: Konsep, strategi, dan implementasinya dalam 

Kurikulum 2013. Jakarta: Bumi Aksara. 

Trianto. (2019). Model pembelajaran terpadu. Jakarta: Bumi Aksara. 

Vygotsky, L. S. 1978. Mind in Society: The Development of Higher Psychological Processes. 

Cambridge: Harvard University Press. 

Yew, Elanie. HJ., & Goh, K. 2016. Problem-based learning: An overview of its process and impact on 

learning. Health Professions Education, 2(2), 75–79. 

Yula, U., & Sanoto, H. (2025). Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning untuk 

meningkatkan tanggung jawab dan hasil belajar siswa. Journal of Elementary School (JOES), 

6(2). 

Yulina Kartika Sari, et al., (2020). Efektivitas model pembelajaran problem basedlearning dalam 

meningkatkan pemahaman matematika siswa. Jurnal Pendidikan Matematika FKIP UNIPA, 

1(1), 12–23.  

Wahyuni, T., & Fathurrohman, F. (2025). Implementasi Problem Based Learning untuk meningkatkan 

tanggung jawab dan hasil belajar Pendidikan Pancasila. Ideguru: Jurnal Karya Ilmiah Guru, 

10(2), 1703–1709. https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i2.1972. 

 

 

 

 

. 


